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berharap semoga bapak dan ibu panjang umur, dan sehat selalu sampai
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MOTTO

In the Name Of Jesus Christ

“Janganlah kuatir tentang apapun, tetapi nyatakanlah dalam segala hal
keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan
syukur”

(Filipi 4:6

“Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala

rencanamu”

(Amsal 23: 18)

“Karena masa depan sungguh ada dan harapan mu tidak akan hilang”

(Amsal 23: 18)

“Jangan takut, percaya saja !”

(Markus 5: 36)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kurangnya
keterlibatan dan komitmen sebagian guru sekolah minggu dalam pelayanan di
Gereja Toraja Jemaat Kanaan Lindobulan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana implementasi model
kepemimpinan Yesus berdasarkan Markus 10:45 bagi guru sekolah minggu di
Gereja Toraja Jemaat Kanaan Lindobulan

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan
yang meliputi observasi, dokumentasi, serta wawancara mendalam dengan 8
orang informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan Yesus berdasarkan Markus 10:45 yang diukur melalui tiga
indikator utama yaitu kerendahan hati, pelayanan, dan pengorbanan belum
sepenuhnya diterapkan secara efektif oleh seluruh guru sekolah minggu. Pada
indikator  kerendahan hati dan pengorbanan, para guru telah
mengimplementasikannya dengan baik melalui sikap ramah, terbuka terhadap
kritik, serta kerelaan mengorbankan waktu, tenaga, serta materi dalam
pelayanan. Namun pada indikator pengorbanan terdapat perbedaan komitmen
antara guru sekolah minggu di mana sebagian guru telah menjadikan pelayanan
sebagai pengabdian rohani yang tulus, sementara guru yang lain masih
menganggap pelayanan sebagai rutinitas semata yang ditandai dengan tindakan
seperti terlambat, mendadak tidak hadir, dan melupakan jadwal pelayanan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Yesus, Markus 10:45, Guru Sekolah Minggu
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ABSTRACT

This study was motivated by the phenomenon of insufficient involvement and
commitment among some Sunday school teachers regarding their ministry at the Toraja
Church, Kanaan Lindobulan Congregation. The objective of this research was to examine
and analyze the implementation of the Jesus-style leadership model—based on Mark
10:45—among the Sunday school teachers at the Toraja Church, Kanaan Lindobulan
Congregation.

The study employed a qualitative method with a descriptive approach. Data were
gathered through literature reviews and fieldwork, which included observation,
documentation, and in-depth interviews with eight informants. The results indicate that
the implementation of Jesus-style leadership — measured by three key indicators: humility,
service, and sacrifice—has not yet been fully or effectively adopted by all Sunday school
teachers. Regarding the indicators of humility and service, the teachers demonstrated
good implementation through friendly attitudes, openness fo criticism, and a willingness
to sacrifice time, energy, and material resources for the ministry. However, regarding the
indicator of sacrifice, there were disparities in commitment; some teachers viewed the
ministry as an act of sincere spiritual devotion, whereas others regarded it merely as a
routine, evidenced by behaviors such as arriving late, sudden absences, and forgetting
their scheduled duties.
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